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A B S T R A K 

Keterampilan pemecahan masalah mungkin terbatas pada 
sebagian siswa, karena sulitnya memahami matematika. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada siswa SMP di 
lingkungan Krajan-Mangli, guru masih menggunakan metode 
konvensional, yang mana hal itu pembelajaran masih berpusat 
pada guru dan belum menerapkan metode dan strategi lain dalam 
proses pembelajaran. Dari analisis yang dapat peneliti simpulkan 
pada siswa terlihat dalam proses pembelajaran yang kurang 
memperhatikan guru ketika guru menjelaskan, sehingga 
kebanyakan sisiwa tidak memahami dengan baik skema konsep 
dan langkah yang diberikan, ketika mengerjakan soal yang 
diberikan, siswa lebih condong hanya dapat mengerjakan soal yang 
sama dengan contoh yang diberikan sebelumnya oleh guru. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini untuk mencari dan menemukan upaya-
upaya yang harus dilakukan oleh pendidik untuk membantu sisiwa 
dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah dalam soal 
cerita matematika dengan perbedaan gender. Kesimpulanya 
adalah bahwa siswa laki-laki lebih baik dari pada siswa perempuan. 
Perbedaan cara pengambilan keputusan ini terjadi karena 
beberapa faktor dan adanya 3 siswa yang berhasil untuk memenuhi 
4 dari 5 indikator pengambilan keputusan dan terdapat 2 siswa 
yang hanya memenuhi 3 dari 5 indikator pengambilan keputusan. 

 
A B S T R A C T 

Problem solving skills may be limited in some students, due to difficulty understanding mathematics. 
Based on observations made by researchers on junior high school students in the Krajan-Mangli 
environment, teachers still use conventional methods, where learning is still teacher-centred and has 
not implemented other methods and strategies in the learning process. From the analysis, the 
researchers can conclude that students are seen in the learning process who do not pay enough 
attention to the teacher when the teacher explains, so that most students do not understand the concept 
scheme and steps given properly, when working on the questions given, students are more inclined to 
only be able to work on the same questions as examples given previously by the teacher. The purpose 
of this research is to search for and discover efforts that must be made by educators to help students 
solve or solve problems in mathematics story problems with gender differences. The conclusion is that 
male students are better than female students. This difference in decision making methods occurred 
due to several factors and there were 3 students who succeeded in fulfilling 4 of the 5 decision making 
indicators and there were 2 students who only met 3 of the 5 decision making indicators. 

. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 
 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting  dan merupakan induk dari 

semua mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran matematika yang sering dirasa sulit oleh siswa adalah 
menyelesaikan soal-soal matematika, khususnya soal cerita. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan  kemampuan  siswa laki-laki dan perempuan dalam memecahkan masalah 
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matematika. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan 
pemecahan masalah siswa ketika menyelesaikan tugas cerita matematika berbasis gender pada materi 
persegi panjang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
kemampuan pemecahan masalah siswa ketika mengerjakan tugas cerita matematika spesifik gender pada 
materi persegi panjang. Selain itu, hasil penelitian ini  diharapkan dapat memudahkan guru dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa.   

Penelitian  Nurajizah, Siti, dan Nelly Fitriani (2020) bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika, sedangkan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sutisna 
(2010) menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah teks, penyebabnya dan upaya untuk 
menguranginya. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang kesulitan  siswa 
dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita matematika serta berkontribusi pada pengembangan 
metode  dan kurikulum pengajaran matematika yang lebih efektif. Oleh karena itu, analisis proses 
pengambilan keputusan siswa ketika menyelesaikan tugas cerita matematika menjadi  sangat penting 
dalam konteks pengajaran matematika. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pengambilan keputusan siswa ketika menyelesaikan masalah cerita matematika dapat menjadi dasar 
untuk meningkatkan pengajaran matematika di sekolah.  

Penelitian Vina Halizayant (2022) dan Risky (2019) tentang kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar berperspektif gender merupakan salah satu contoh 
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa 
berdasarkan gender. Mempunyai kesimpulan bahwa siswa laki-laki lebah baik dalam berpikir kognitif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi persegi panjang berdasarkan gender. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa laki-laki dan 
perempuan. 

 
2. METODE 

 
Siswa SMP di Lingkungan Krajan-Mangli, Kota Jember, adalah subjek penelitian ini. Penelitian ini 

dilakukan selama tiga hari, mulai tanggal 1 Desember 2023 hingga 3 Desember 2023. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan harapan dapat menganalisis kemampuan pemecahan 
masalah siswa ditinjau dengan perbedaan gender yang ada, dalam menyelesaikan soal matematika pada 
materi persegi panjang  pada siswa SMP di Krajan-Mangli, serta untuk menganalisis faktor apa saja yang 
mempengaruhi siswa dalam memecahakan masalah dalam mengerjakan soal cerita matematika pada 
materi persegi panjang dengan perbedaan gender. Penelitian ini mempnyai tujuan untuk mencari dan 
menemukan upaya-upaya yang harus dilakukan oleh pendidik untuk membantu sisiwa dalam 
menyelesaikan atau memecahkan masalah dalam soal cerita matematika dengan perbedaan gender. 
Subjek penelitian ini adalah 5 siswa SMP di Krajan-Mangli yakni dengan rincian, 3 siswa dan 2 siswi. 

Penelitian ini dilakukan dengan melewati beberapa langkah, yakni ada sesi wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Hasil yang peneliti dapat lalu dianalisis menggunakan metode kualitatif agar hasil yang 
didapat adalah pemahaman komprehensif tentang hal yang diteliti (Muktar, 2013: 10) 

Hasil data yang di dapat pada penelitian ini berasal dari perkataan dan perilaku subjek dalam sesi 
wawancara. Selebihnya data yang diperoleh adalah hasil dokumentasi, maka dari itu dalam penelitian ini 
memperoleh 2 jenis data, yaitu data primer dan data sekunder (Moelong 2013, 121) 

Hal yang berkaitan dengan hasil dan cara siswa dalam pemecahan masalah untuk soal cerita 
matematika materi persegi panjang ditinjau dari perbedaan gender adalah data primer penelitian ini. 
Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari hasil literatur yang telah di baca oleh peneliti tentang 
penelitian ini (Moelong, 2013, 112) 

Sebagai bagian dari penelitian, analisis data kualitatif dilakukan untuk memperoleh data yang 
sesuai untuk penelitian. Pertama, analisis data harus fokus pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan 
transformasi data secara kasar. Kajian akan fokus pada hasil ujian tertulis, wawancara, dan dokumen yang 
dikumpulkan. Selanjutnya penyajian data yang disebut juga  penyajian data adalah proses pengumpulan 
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informasi terstruktur sehingga dapat diambil kesimpulan. Terakhir, validasi data  dilakukan secara 
berkala oleh peneliti di lapangan. Teknik triangulasi sumber digunakan dalam penelitian ini untuk 
menjamin keakuratan informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber seperti dokumen, hasil 
wawancara, dan observasi. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Data penelitan ini mengarah  pada penelitian kualitatif, dengan membagikan beberapa  tes dan 

pengamatan, perbedahan hasil dan cara siswa antara siswa dan siswi dalam menyelesaikan soal adalah data 

utama yang akan dikelola atau dianalisis. Peneliti juga menganalisis data melalui wawancara yang di lakukan. 

Adupun indikator untuk kemampuan pemecahan  masalah yang digunakan yakni menurut Sumarmo 

diantaranya sebagai berikut ini: (NCTM, 2000) 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui oleh pesrta didik, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang 
diperlukan; 

2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis; 
3) Memilih dan menetapkan strategi untuk menyelesaikan pada masalah dalam atau di luar matematika; 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil yang sesuai dengan permasalahan asal serta memeriksa 

kebenaran hasil atau jawaban; 
5) Menggunakan matematika secara bermakna. 

 
Soal yang peneliti berikan sebagai berikut ini: 

Pak Lukman memiliki  3 bidang tanah berbentuk persegi panjang yang memiliki ketentuan panjang dan 

lebar sebagai berikut. Tanah 1 memiliki panjang 12 meter dan lebar 9 meter. Tanah 2 memiliki pajang 15 meter 

dan lebar 10 meter. Dan tanah 3 memiliki panjang 10 meter dan lebar 5 meter. Pak Lukman ingin membuat 

pagar di sekeliling ketiga tanahnya, dengan harga pagar Rp. 150.000,00 per meter. Gambarkan sketsa ketiga 

tanah Pak Lukman dan hitunglah berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh Pak Lukman! 

Berikut adalah hasil jawaban siswa: 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa 1 (siswa laki-laki) 

Gambar 1 menunjukkan hasil jawaban dari peserta didik secara prosedural siswa sudah benar, karena 

memenuhi perintah yang ada yakni menggambarkan sketsa tanah Pak Lukman kemudian menghitung ketiga 

keliling dari tanah Pak Lukman dengan rumus persegi panjang, sehingga mendapatkan hasil yang benar, tetapi 

hasil akhir yang disebutkan kurang jelas keterangannya. Tetapi apabila dikaitkan dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah sebagai berikut: (1) Pengenalan unsur-unsur yang diketahui oleh peserta didik, yang 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Dilihat dari hasil peserta didik untuk unsur yang ia ketahui, 
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siswa menuliskan dengan benar panjang dan lebar ketiga tanah dengan menggambarkan sketsa yakni 12x9 

meter, 15x10 meter, dan 10x5 meter dan dapat dilihat dari siswa menuliskan harga pagar Rp. 150.000,00/m. 

Untuk unsur yang ditanyakan siswa menjawab terlebih dahulu keliling dari ketiga tanah yg bertentung persegi 

panjang tersebut. (2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. Dapat dilihat dari 

pekerjaan siswa, ia dapat menuliskan secara runtut proses penyelsaian maslah dari awal hingga akhir. (3) 

Memilih dan menetapkan strategi untuk menyelesaikan pada masalah dalam atau di luar matematika. Diketahui 

dari pekerjaan siswa, ia mampu menentukan harga pagar berdasarkan keliling yang sudah ia hitung. (4) 

Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil yang sesuai dengan permasalahan asal serta memeriksa kebenaran 

hasil atau jawaban. Dari jawaban yang diberikann siswa, ia tidak memberikan penjelasan atau kesimpulan dari 

permasalahn yang telah di berikan, jadi indikator ini tidak terpenuhi. (5) Menggunakan matematika secara 

bermakna. Dilihat dari pekerjaan siswa tersebut, ia dapat menggunakan pengetahuanmatematika yang sudah ia 

pelajari atau ketahui untuk diterapkan dalam memecahkan masalah.  

 

Berdasarkan hasil wawancara: P: Peneliti dan A: siswa 1. 

P : Setelah kamu baca soal apa kamu temukan informasi di dalam soal? 

A : Tentunya ada kak 

P : Lalu kenapa kamu tidak menuliskannya? 

A : Menurut saya lebih gampang langsung di gambar kak 

P : Kenapa kamu pakek rumus keliling bukan luas saja? 

A : Kan yang di pagar sekeliling dari tanahnya aja kak, jadi saya menghitung pakek keliling 

P : Lalu uantuk mengetahui harga pagar bagaiman cara kamu menghitungnya dengan hasil keliling yang telah 
kamu dapat? 

A : Dikalikan saja kak.  

 

Hasil analisis dan hasil wawncara dengan siswa A dapat diketahui bahwa siswa laki-laki dalam aspek 

berpikir kritis sistematis memenuhi karena siswa A dapat menjawab soal tes yang diberikan secara berurutan, 

dapat menggambarkan sketsa, menghitung keliling, menambahkan hasil keliling ketiga tanah, hingga 

mengkalikan hasil keliling dengan harga pagar per meternya. Tetapi ada satu aspek yang memang belum 

terpenuhi yakni siwa tidak meliskan hasil atau kesimpulan dari hasil jawaban yang ia temukan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (K Mauleto, 2019) pada siswa kelas 7B SMP Kanisius 

Kalasan. Tujuan penelitianya untuk mengetahui kemampuan pecahan masalah siswa ditinjau dari aspek berpikir 

kritis matematis siswa kelas 7B SMP Kanisius Kalasan pada materi keliling segitga. Hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa diperoleh hasil dari 22 siswa terdapat  14 siswa yang memenuhi 4 dari 5 indikator dan 

terdapat 8 siswa  dari 5 indikator hanya memenuhi 3 indikator.  

Hasil yang didapat pun sejalan dengan Firdausi (2019:40), Fattah (2018:138), dan Buranda (2018:40) 

yang menyimpulkan bahwa siswa laki-laki lebih unggul dalam aspek kognitifnya dalam memecahkan masalah 

matematika daripada siswa laki-laki 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa 3 (siswa laki-laki) 

Berdasarkan jawaban yang diteliti pada gambar 2, siswa 3 menegerjakan dengan prosedural yang sudah 

benar, karena siswa sudah mencantumkan panjang dan lebar dari ketiga tanah yang dimiliki oleh Pak Lukman, 
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kemudian ia menghitung terlebih dahulu keliling dari ketiga tanah hingga mendapatkan hasil ahir yang benar. 

Tetapi dilihat dari hasil akhir, ia tidak mencantumkan kesimpulan dan keterangan yang kurang jelas. Namun 

apabila di kaitkan dengan indikator pemecahan masalah sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui oleh pesrta didik, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Dilihat dari pekerjaan siswa 

yang peneliti dapat, siswa 3 mampu menuliskan unsur yang diketahuinya dengan menuliskan benar mengenai 

ketiga panjang dan lebar tanah Pak Lukman yakni 12x9 meter, 15x10 meter, dan 10x5 meter dan dapat dilihat 

dari siswa menuliskan harga pagar Rp. 150.000,00/m. (2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun 

model matematis. Dapat dilihat dari pekerjaan siswa, ia dapat menuliskan secara runtut proses penyelsaian 

maslah dari awal hingga akhir. (3) Memilih dan menetapkan strategi untuk menyelesaikan pada masalah dalam 

atau di luar matematika. Diketahui dari pekerjaan siswa, ia mampu menentukan harga pagar berdasarkan keliling 

yang sudah ia hitung sebelumnya. (4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil yang sesuai dengan 

permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. Dari jawaban yang diberikann siswa, ia tidak 

memberikan penjelasan atau kesimpulan dari permasalahn yang telah di berikan, jadi indikator ini tidak 

terpenuhi. (5) Menggunakan matematika secara bermakna. Dilihat dari pekerjaan siswa tersebut, ia dapat 

menggunakan pengetahuanmatematika yang sudah ia pelajari atau ketahui untuk diterapkan dalam 

memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara: P: Peneliti dan A: siswa 3. 

P : Untuk menyelesaikan soalnya, pertama-tama apa yang kamu lakukan? 

A : Saya mencari hasil ketiga keliling tanah Pak Lukman kak. 

P : Kenapa kamu menjumlahkan 42+50+30? 

A : Karena nantik itu jadi panjang total keliling dan hasilnya untuk cari harga pagarnya kak. 

 

Berdasarkan hasil analisis dan wawacara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa 3 dapat diketahui 

dan disimpulkan bahwa siswa laki-laki  memenuhi aspek berpiir kritis, sistematis, dan logis yakni terlihat dari cara 

siswa 3 menjawab soal tes dengan urut dan runtut, mulai dari menggambarkan sketsa, menghitung keliling, 

menambahkan hasil keliling ketiga tanah dan menghitung harga pagar yang harus dikeluarkan oleh Pak Lukman, 

tetapi pada bagian akhir siswa belum mampu menuliskan keterangan dari kesimpuln dari hasil yang sudah 

dihitung. 

Hal ini sejalan dengan (Lidia Indriana dan Iyam Maryati, 2021) yang mana penelitian dilakukan kepada 

siswa kelas 7 yang berda di kampung Sukagalih sebanyak 3 orang. Tujuan dari penelitiannya adalah menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP dalam memcahkan masalah pada materi Segiempat dan 

Segitiga. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dalam menyelesaikan pemecahan masalah beberapa siswa 

ada yang belum memenuhi indikator. 

Hasil penelitian ini pun sama seperti hasil peneliatan Ahmad (2019:380) dan Asmara (2023:19)  yang 

menyebutkan bahawa siswa laki-laki terkadang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dari 

pada Perempuan dan lebih baik juga dalam aspek membuat rencana dan melaksanakan rencana. 

 

Gambar 3. Jawaban Siswa 5 (siswa Perempuan) 
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Berdasarkan jawaban yang diteliti pada gambar 3, siswa 5 menegerjakan sketsa tanah Pak Lukman 

kemudian menghitung terlebih dahulu keliling ketiga tanah an menjumlahkan semua sehingga menemukan total 

keliling dari tanah Pak Lukman. Siswa 5 terlihat tidak dapat menyimpulkan dan menginterpresentasikan soal tes 

yang diberikan dan tidak mampu dalam mencari hasil yang ditanyakan dalam soal. Tetapi jika dikaitkan dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematika yakni : (1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui 

oleh pesrta didik, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Dilihat dari pekerjaan siswa yang 

peneliti dapat, siswa 3 mampu menuliskan unsur yang diketahuinya dengan menuliskan benar mengenai ketiga 

panjang dan lebar tanah Pak Lukman yakni 12x9 meter, 15x10 meter, dan 10x5 meter. (2) Merumuskan masalah 

matematis atau menyusun model matematis. Dapat dilihat dari pekerjaan siswa, ia dapat menuliskan secara 

runtut proses penyelsaian maslah dari awal hingga akhir. (3) Memilih dan menetapkan strategi untuk 

menyelesaikan pada masalah dalam atau di luar matematika. Dilihat dari pekerjaan siswa 5, ia tidak mampu 

dalam menemukan biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan pagar teriga tanah Pak Lukman yang sdah 

diketahui. (4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil yang sesuai dengan permasalahan asal serta 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. Dari jawaban yang diberikann siswa, ia tidak memberikan penjelasan 

atau kesimpulan dari permasalahn yang telah di berikan, jadi indikator ini tidak terpenuhi. (5) Menggunakan 

matematika secara bermakna. Dilihat dari pekerjaan siswa tersebut, ia dapat menggunakan 

pengetahuanmatematika yang sudah ia pelajari atau ketahui untuk diterapkan dalam memecahkan masalah.  

 

Berdasarkan hasil wawancara: P: Peneliti dan A: siswa 5. 

P  : Kenapa kamu tidak menuliskan informasi yang bisa kamu ambil dari soal, seperti yang diketahui dan ditanya? 

A : Gak saya cantumin soalnya menurut saya kepanjangan kak. 

P : Kenapa kamu menjumlahkan 42+50+30? 

A : Soalnya biar tahu total keliling tanahnya kak 

 

Berdasarkan hasil analisis soal tes dan wawancara dengan siswa 5 dapat disimpulkan bahawa siswa 

perempuan kurang memenuhi dari aspek berpikir kritis yakni terlihat dari jawaban tes siswa. Walaupun sudah 

benar ia menghitung dari ketiga tanah dan menemukan total keliling tanah Pak Lukman, tatapi siswa 5 tidak 

dapat menjawab soal mengenai biaya pagar yang diminta dalam soal.  

Hal ini sejalan dengan penelitian  (Utami & Wutsqa, 2017), terhadap siswa SMP Negeri di Kabupaten 

Ciamis. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan self-efficacy siswa. Hasil penelitiannya dengan 389 siswa yang menjadi subjek penelitian, 

menunjukkan hasil bahwa dalam hal penyelesaian masalah mereka masuk pada kategori rendah. Salah satu 

faktor mereka dalam kategori rendah karena siswa kurang mampu membuat model matematis. 

Bedasarkan Putri dan Susilowati (2016:148), Hodiyanto (2017:228) menyebutkan bahwa siswa 

Perempuan baik dalam menuliskan informasi dari soal, menuliskan rumus dengan benar, tetapi ketelitian saat 

mengerjakan unggul pada siswa laki-laki. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengambilan keputusan dalam 

mengerjakan atau menyelesaikan soal cerita pada materi persegi panjang berdasarkan gender. Dapat di lihat di 

dalam penelitian bahwa siswa laki-laki lebih baik dari pada siswa perempuan. Perbedaan cara pengambilan 

keputusan ini terjadi karena beberapa faktor yakni perbedaan gaya kogntif pada laki-laki cenderung, field 

independent hal ini yang menyebabkan siswa laki-laki lebih berorientasi atau berpendapat secara objektif dan 

abstraksi. Faktor yang kedua yakni perbedaan gender, karena laki-laki sering di identikan dengan lebih baik 

kemampuannya dalam menyelesaikan matematika, hal itulah yang menjadi alasan siswa laki-laki lebih terpacu 

untuk belajar. Untuk mengatasi perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa laki-laki dan 

perempuan, maka diperlukan upaya untuk memberikan perlakuan yang sama kepada semua siswa, tanpa 



Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha Vol. 14, No. 1 Tahun 2023, pp. 12-17  50 
P-ISSN:  2613-9677 E-ISSN : 2599-2600 

 

membedakan gender. Guru juga perlu memberikan bimbingan dan motivasi yang lebih kepada siswa perempuan 

agar mereka dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematikanya. 

Penelitian ini pun memuat kesimpulan adanya 3 siswa yang berhasil untuk memenuhi 4 dari 5 indikator 

pengambilan keputusan dan terdapat 2 siswa yang hanya memenuhi 3 dari 5 indikator pengambilan keputusan. 

Maka dalam proses pembelajaran dikelas disarankan  untuk guru memberikan arahan dan kesempatan untuk 

siswanya mengungapkan sendiri dalam memecahkan masalah sehingga dapat mengasah kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalahnya sendiri dan berpikir kritis. 
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